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Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan efektivitas antara trunk exercise dengan 

plantar flexor ankle exercise dan plantar flexor ankle exercise terhadap 

kemampuan berjalan anak cerebral palsy diplegi. Metode  : Penelitian bersifat 

eksperimental dengan pre test-post test desain. Total sampel dalam penelitian ini 

adalah 10 orang yang dibagi menjadi 2 kelompok dan tiap kelompok berjumlah 5 

orang. Kelompok I dengan intervensi plantar flexor ankle exercise dan kelompok 

II dengan penambahan trunk exercise pada plantar flexor ankle exercise. Nilai 

kemampuan berjalan diukur dengan 1-minutes walk test.  Hasil : Uji hipotesis I 

dan II dengan paired sample t-test menunjukkan nilai p<0,002 dan p<0,001. Hal 

ini berarti pemberian intervensi kelompok I dan II secara signifikan dapat 

meningkatkan kemampuan berjalan. Selanjutnya, hipotesis III antara dua 

kelompok dengan independent sample t-test diperoleh nilai p<0,004, artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok I dan kelompok II dan 

penelitian ini menunjukkan penambahan trunk exercise pada plantar flexor ankle 

exercise lebih baik daripada plantar flexor ankle exercise saja dengan perbedaan 

rata-rata selisih dan standar deviasi sebesar 9,11±2,75 pada kelompok I dan 

11,84±2,05 pada kelompok II. Kesimpulan : ada perbedaan antara plantar 

plantar flexor ankle exercise dan pemberian trunk exercise pada plantar flexor 

ankle exercise dapat meningkatkan kemampuan berjalan.  
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